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1
 Penerapan Model Contextual Teaching And Learning (CTL) untuk Meningkatkan
 Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VA SD Negeri 028 Sungai Bengkuang
 Raudatul Jannah1, M.Jaya Adi Putra
 2, Munjiatun
 3
 Abstract
 The problem in study the low student learning output. Model Contextual Teaching and
 Learning improving student learning output science classroom VA SDN 028 Sungai Bengkuang.
 Subjects study were 028 students of class VA SDN Sungai Bengkuang school year 2011/2012 the
 number students 25 people. Research was conducted two cycles, the first cycle of three meetings
 held one end of a cycle, cycle repeats II conducted two meetings, one end of the cycle repeats.
 Date collection instrument study is the observation sheet student, teacher observation, sheet repeat
 the test cycle end. Forms of study was Classroom Action Research, aims improve science learning
 output grader VA SDN 028 Sungai Bengkuang. These results indicate the model of Contextual
 Teaching and Learning improve students' science learning output, improved learning output can
 be seen in an average 66.08, initial date class classical completeness 36%, increased the first
 cycle with the average 69.00, grade average completeness classical 56% the second cycle class
 average increased again to 75.56 with 84% completeness claskilal. Improved learning output are
 also supported by the increased activity of teachers and students. Teacher activity increased from
 the first cycle to the value of 60.7% to 96.4% in the second cycle. The student activity increased
 the cycle I 62.5% to 93.75% in the second cycle. Means balp, model of Contextual Teaching and
 Learning can improve the learning output of students science classroom VA SDN 028 Sungai
 Bengkuang.
 Keyword : Contextual Teaching and Learning Model, IPA output
 PENDAHULUAN Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam ( IPA) sekolah dasar merupakan
 pembelajaran yang meningkatkan pengetahuan anak untuk mencari tahu tentang
 alam dalam bentuk berbagai macam kegiatan nyata dengan alam disekitarnya. IPA
 melatih anak berpikir kritis dan objektif. Pengetahuan yang benar artinya
 pengetahuan yang dibenarkan menurut tolok ukur kebenaran ilmu, yaitu rasional
 dan obyektif. Rasional artinya masuk akal/logis, diterima oleh akal sehat.
 Obyektif artinya sesuai dengan obyeknya dan nyata, sesuai dengan kenyataan,
 atau sesuai dengan pengalaman pengamatan melalui panca indera (Samatowa,
 2006:4-5).
 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang penulis lakukan dengan
 guru IPA kelas VA SDN 028 Sungai Bengkuang pada tahun pelajaran 2011-2012,
 dalam kenyataannya pencapaian hasil belajar IPA masih rendah. Hal ini dilihat
 dari data siswa pada materi sebelumnya yang dijadikan sebagai skor dasar belum
 mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Dengan hasil belajar yang
 1 Mahasiswa PGSD FKIP Universitas Riau, 0805132466, [email protected]
 2 Dosen Pembimbing I, Staf Pengajar Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
 [email protected] 3 Dosen Pembimbing II, Staf Pengajar Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar,
 [email protected]
 mailto:[email protected]
 mailto:[email protected]
 mailto:[email protected]
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 rendah tersebut berdasarkan rata-rata skor dasar sebesar 66,08 maka pembelajaran
 belum berhasil. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila 75% keseluruhan
 dari siswa mencapai nilai KKM. Nilai KKM yang ditentukan sebesar 65. Hal ini
 dapat dilihat yaitu hanya 9 siswa yang mencapai nilai KKM dari 25 siswa (36%).
 Siswa yang tidak mencapai KKM berjumlah 16 siswa (64%). Berdasarkan
 rendahnya hasil belajar siswa yang masih rendah, maka perlu adanya perbaikan
 dalam cara mengajar. Tindakan yang akan dilakukan adalah Penerapan Model
 Contextual Teaching and Learning. Model Contextual Teaching and Learning
 adalah konsep belajar yang membantu guru mengkaitkan antara materi yang
 diajarkan dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan
 antara pengetahuan yang dimilikinya dengan perencanaan dalam kehidupan
 sehari-hari.(Depdiknas dalam Kesuma 2003 : 5)
 Berdasarkan dari latar belakang di atas maka dirumuskan permasalahan sebagai
 berikut :“ Apakah penerapan model Contextual Teaching and Learning dapat
 meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas VA SDN 028 Sungai Bengkuang”.
 Tujuan Penelitian adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPA dengan cara
 menerapkan model Contextual Teaching and Learning pada siswa kelas VA SDN
 028 Sungai Bengkuang. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu, bagi
 siswa dengan penerapan model Contextual Teaching and Learning merupakan
 konsep belajar yang membantu guru mengkaitkan antara materi yang diajarkan
 dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan antara
 pengetahuan yang dimilikinya dengan perencanaan dalam kehidupan sehari-hari
 dan, dapat meningkatkan sikap ilmiah, dan meningkatkan hasil belajar IPA. Bagi
 guru dapat meningkatkan kemampuan prefesional guru, Mencarikan suatu
 alternatif alternatif untuk pengajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar IPA.
 Bagi sekolah dapat dijadikan masukan untuk kebijakan dalam upaya
 meningkatkan proses belajar mengaja, dapat meningkatkan prestasi belajar siswa
 serta perlunya kerjasama yang baik antar guru dan kepala sekolah. Bagi peneliti
 dapat dijadikan rujukan untuk penelitian lebih lanjut, dapat dijadikan sumber
 penunjang bagi penelitian lebih lanjut.
 Hasil belajar IPA SD adalah segenap perubahan tingkah laku yang terjadi
 pada siswa dalam bidang Sains sebagai hasil mengikuti proses pembelajaran
 Sains. Hasil belajar IPA yang dimaksud adalah tingkat penguasaan kognitif siswa
 dalam memahami pembelajaran IPA yang dinyatakan dalam angka-angka atau
 skor setelah melaksanakan tes hasil belajar melalui model pembelajaran interaktif.
 Yaitu dengan membandingkan peningkatan hasil belajar dari skor dasar ke
 ulangan akhir siklus pertama dan dari ulangan akhir siklus dua (Bundu, 2006:19).
 Terjadinya peningkatan hasil belajar siswa tidak terlepas dari aktivitas siswa
 dan guru untuk membuat siswanya lebih aktif pada saat proses pembelajaran
 dengan menerapkan model Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk setiap
 pertemuan. Meningkatnya aktivitas guru dan siswa pada setiap pertemuan juga
 berpengaruh pada hasil belajar siswa di mana siswa mampu mengaitkan materi
 yang dipelajari dan menghubungkan pada kegiatan sehari-hari. Pada penerapan
 model Contextual Teaching and Learning (CTL), ada juga siswa yang mengalami
 kesulitan dalam pembelajaran karena siswa tidak bisa menghubungkan materi
 yang dipelajari dengan kehidupan nyata siswa, karena siswa tersebut

Page 3
                        

3
 berkemampuan rendah sehingga lambat untuk memahami pembelajaran model
 Contextual Teaching and Learning (CTL). Hal ini diperkuat menurut Djamarah
 (2005:12) bahwa interaksi edukatif/belajar mengajar, unsur guru dan anak didik
 harus aktif, tidak mungkin terjadi proses interaksi edukatif bila hanya satu unsur
 yang aktif. Aktif dalam arti sikap, mental, dan perbuatan. Kelemahan siswa yang
 meningkat ini diperkuat dalam Bundu (2006:17) bahwa perubahan tingkah laku
 yang dapat diamati sesudah mengikuti kegiatan belajar dalam bentuk pengetahuan
 dan keterampilan. Pengetahuan menunjuk pada informasi yang tersimpan dalam
 pikiran, sedangkan keterampilan menunjuk pada aksi atau reaksi yang dilakukan
 seseorang dalam mencapai suatu tujuan.
 METODE PENELITIAN
 Penelitian ini berlokasi di SDN 028 Sungai Bengkuang, sedangkan waktu
 penelitian dilaksanakan tanggal 11 April sampai 03 Mei 2012. Desain penelitian
 ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu, penelitian tindakan (action
 research) yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktek di kelas,
 (Arikunto, 2009:58). Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 siklus dan dalam empat
 tahap, yaitu:
 Perencanaan
 Dalam siklus ini perencanaan yang dilakukan adalah menyusun silabus,
 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan Standar Kompetensi
 yaitu menerapkan sifat-sifat cahaya. Sedangkan kompetensi dasar
 mendeskripsikan sifat-sifat cahaya , dan materi yang diambil untuk siklus I dan
 siklus II adalah cahaya merambat lurus. Selain mempersiapkan silabus dan RPP
 peneliti juga mempersiapkan LKS, evaluasi, ulangan harian dan mempersiapkan
 lembar pengamatan yaitu observasi guru dan siswa.
 Pelaksanaan Tindakan
 Dalam pelaksanaan tindakan guru memotivasi siswa selama pembelajaran,
 siswa dikelompokkan dengan penerapan model Contextual Teaching and
 Learning
 Observasi
 Kegiatan ini dilakukan bersama dalam melaksanakan tindakan kelas, kegiatan
 observasi/pengematan ini dilakukan oleh observer dengan menggunakan
 lembar pengamat/observasi yang sudah disiapkan.
 Refleksi
 Mengkaji kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan model pembelajaran
 yang akan diperbaiki pada siklus berikutnya.
 Teknik Pengumpulan Data Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini
 yaitu: Tes hasil belajar berupa evaluasi dalam bentuk soal objektif setiap akhir
 pertemuan dan ulangan akhir siklus diberikan dalam bentuk objektif. Lembar
 observasi aktivitas guru yang digunakan untuk melihat aktivitas yang dilakukan
 oleh guru selama kegiatan belajar mengajar. Lembar observasi aktivitasnya siswa
 berupa lembar pengamatan aktivitas siswa selama proses pembelajaran
 berlangsung.
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 Teknik Analisis Data
 Hasil Belajar
 Ketuntasan hasil belajar siswa dibandingkan dengan KKM untuk
 menentukan ketuntasan hasil belajar siswa (individual) dapat dihitung dengan
 menggunakan rumus sebagai berikut:
 (Purwanto, 2008:112)
 Keterangan :
 S = Nilai yang diharapkan (dicari)
 R = Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar
 N = Skor maksimum dari tes tersebut
 Tabel 1. Hasil Belajar
 Kategori Hasil Belajar Siswa
 Persentase Keberhasilan Kategori
 80-100
 70 – 79
 60 – 69
 50 – 59
 0-49
 Baik sekali
 Baik
 Cukup
 Kurang
 Kurang sekali
 Sumber : Depdiknas dalam Pebriana 2011 : 21
 Ketuntasan Klasikal
 Ketuntasan klasikal tercapai apabila 75% (Mulyasa, 2010:183) dari seluruh
 siswa memperoleh nilai hasil belajar 75 maka kelas itu dikatakan tuntas.
 Rumus yang digunakan untuk memperoleh ketuntasan klasikal adalah:
 (Purwanto dalam Syahrilfuddin dkk, 2011:82)
 Keterangan :
 PK = Ketuntasan Klasikal
 ST = Jumlah siswa seluruhnya
 N = Jumlah siswa yang tuntas
 Analisis Aktivitas Guru dan Siswa
 Aktivitas guru dan siswa dapat dilihat dari lembaran observasi
 kemampuan guru dalam proses belajar mengajar dapat dicari dengan rumus
 dan kategori sebagai berikut :
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 Tabel 2. Interval Dan Kategori Aktivitas Guru
 Interval Kategori
 91 % - 100 %
 71 % - 90 %
 61 % - 70 %
 < 60 %
 Baik Sekali
 Baik
 Cukup
 Kurang
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 Pelaksanaan Tindakan
 Tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah model pembelajaran
 interaktif untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas VA SDN 028
 Sungai Bengkuang. Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini mencakup dua
 prosedur yaitu:
 Tahap Persiapan Siklus I
 Pada tahap persiapan, peneliti telah mempersiapkan dan merancang
 perangkat pembelajaran serta instrumen pengumpulan data. Perangkat
 pembelajaran terdiri dari bahan ajar yang berupa silabus, rencana pelaksanaan
 pembelajaran (RPP) untuk 3 (tiga) kali pertemuan, lembar kerja siswa sebanyak 3
 kali pertemuan, lembar soal latihan untuk tiga kali pertemuan, lembar observasi
 aktivitas guru sebanyak 3 kali pertemuan, lembar aktivitas siswa untuk 3 kali
 pertemuan, kisi-kisi soal ujian akhir siklus I, Soal ulangan akhir I , kunci jawaban
 ujian akhir siklus I, serta menerapkan model CTL dalam kegiatan pembelajaran.
 Tahap Pelaksanaan
 Penelitian dalam pelaksanaan proses pembelajaran ini dilakukan
 sebanyak 2 siklus. Siklus pertama terdiri atas tiga kali pertemuan dan satu kali
 ujian akhir siklus (UAS I). Siklus kedua terdiri atas dua kali pertemuan dan satu
 kali ujian akhir siklus (UAS II).
 Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Siklus 1
 Pertemuan Pertama (Rabu, 11 April 2012)
 Pada pertemuan pertama kegiatan proses pembelajaran berlangsung
 siswa yang hadir sebanyak 25 orang siswa. Materi pelajaran yang akan diajarkan
 adalah tentang cahaya merambat lurus, pelaksanaan tindakan kelas yang
 berpedoman pada RPP, LKS dan penerapan model CTL dalam pembelajaran.
 Pada akhir pelajaran, guru membimbing siswa membuat kesimpulan terhadap
 materi yang telah dipelajari serta melaksanakan evaluasi. Pada saat pembelajaran
 berlangsung untuk setiap pertemuan observer mengisi lembar aktivitas guru dan
 lembar aktivitas siswa. Hasil setiap lembaran aktivitas siswa dan guru yang
 diperoleh digunakan untuk refleksi. Pada pertemuan pertama kegiatan proses
 pembelajaran berlangsung siswa yang hadir sebanyak 25 orang siswa. Materi
 pelajaran yang akan diajarkan adalah tentang cahaya merambat lurus, pelaksanaan
 tindakan kelas yang berpedoman pada RPP, LKS dan penerapan model CTL
 dalam pembelajaran. Kemudian guru meminta siswa untuk membaca dan
 mempelajari tentang cahaya merambat lurus dan membuat beberapa pertanyaan
 dari alat yang mereka bawa seperti jarum, kertas tebal warna hitam, lampu senter
 dan selotip. Selanjutnya guru menginstruksikan kelompok untuk melakukan
 percobaan, untuk menguji cahaya merambat lurus dan guru membagikan LKS
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 kepada masing-masing kelompok. Pada akhir pelajaran, guru membimbing siswa
 membuat kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari serta melaksanakan
 evaluasi. Dalam mengerjakan LKS guru meminta siswa untuk membacakan
 langkah-langkah kegiatan percobaan yang ada di LKS tersebut. Dikarenakan
 siswa belum mengerti, kemudian guru menjelaskan satu-persatu langkah-langkah
 kegiatan percobaan.
 Pertemuan Kedua (Kamis, 12 April 2012)
 Pada pertemuan kedua kegiatan proses pembelajaran berlangsung
 siswa yang hadir sebanyak 25 orang siswa. Materi pelajaran yang akan diajarkan
 adalah tentang pemantulan cahaya, pelaksanaan tindakan kelas yang berpedoman
 pada RPP, LKS dan penerapan model CTL dalam pembelajaran. Kemudian guru
 meminta siswa untuk membaca dan mempelajari tentang pemantulan cahaya
 Kemudian setiap kelompok melakukan percobaan dengan baik dan aktif. Tetapi
 terlihat pada kelompok 2 masih dalam keadaan bingung dalam melakukan
 percobaan, guru langsung membimbing kelompok tersebut.
 Pertemuan Ketiga (Rabu, 18 April 2012)
 Pada pertemuan ketiga kegiatan proses pembelajaran berlangsung siswa
 yang hadir sebanyak 25 orang siswa. Materi pelajaran yang akan diajarkan adalah
 pemantulan cahaya, pelaksanaan tindakan kelas yang berpedoman pada RPP, LKS
 dan penerapan model pembelajaran interaktif dalam pembelajaran. Pemantulan
 cahaya, guru membimbing siswa membuat kesimpulan terhadap materi yang telah
 dipelajari serta melaksanakan evaluasi.
 Pelaksanaan Ulangan Akhir Siklus I (Senin, 23 April 2012)
 Pada pertemuan kegiatan ini guru mengadakan ujian akhir siklus pertama
 dengan jumlah siswa 25 orang siswa, yang dilaksanakan 1 kali pertemuan. Soal
 diberikan guru yang berbentuk objektif dan dibagikan pada tiap siswa. Siswa
 menjawab langsung pada soal ujian tersebut tampa menggunakan lembar jawaban
 yang lain. Hasil ujian akhir siklus I diperiksa berdasarkan kunci jawaban ujian
 akhir siklus I. Pada saat ujian akhir siklus I suasana kelas dalam keadaan aman
 dan tertib, tidak ada siswa yang berusaha ribut dan meminta jawaban kepada
 temannya. Setelah berakhir atau habisnya waktu ujian yang sudah disediakan
 untuk mengerjakan soal ujian, guru meminta siswa untuk mengumpulkan lembar
 soal ujian dengan tertib dan teratur. Berdasarkan hasil ujian akhir siklus I yang
 diperoleh dari siswa, dapat dilihat secara klasikal dan ketuntasan siswa pada siklus
 I diadakan refleksi untuk siklus berikutnya.
 Refleksi Siklus I
 Berdasarkan hasil catatan dari peneliti, Hasil refleksi siklus I yang dilakukan
 tiga kali pertemuan diperoleh hasil sebagai berikut :
 1. Pada saat pembelajaran berlangsung masih terdapat siswa yang belum aktif
 dalam menjawab dan mengajukan pertanyaan.
 2. Pada saat mengerjakan LKS secara berkelompok masih terdapat siswa yang
 belum bisa bekerja sama. Karena pada saat itu sebagian anggota kelompok
 mengerjakan LKS dan anggota lain melakukan kegiatan yang lain dan
 seringkali ribut saat mengerjakan LKS tersebut.
 3. Pada saat mengikuti kegiatan pembelajaran dan percobaan masih terdapat
 siswa yang belum aktif,ribut dan melakukan kegiatan lain
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 Tahap Persiapan Siklus II
 Pada tahap persiapan, peneliti telah mempersiapkan dan merancang
 perangkat pembelajaran serta instrumen pengumpulan data. Perangkat
 pembelajaran terdiri dari bahan ajar yang berupa silabus, rencana pelaksanaan
 pembelajaran (RPP) untuk 2 (dua) kali pertemuan, lembar kerja siswa sebanyak 2
 kali pertemuan, lembar soal latihan untuk dua kali pertemuan, lembar observasi
 aktivitas guru sebanyak 2 kali pertemuan, lembar aktivitas siswa untuk 2 kali
 pertemuan, kisi-kisi soal ujian akhir siklus II, Soal ulangan akhir II, kunci
 jawaban ujian akhir siklus II, serta menerapkan model CTL dalam kegiatan
 pembelajaran.
 Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II
 Pertemuan Kelima (Rabu, 25 April 2012)
 Pada pertemuan kelima kegiatan proses pembelajaran berlangsung siswa
 yang hadir sebanyak 25 orang siswa. Materi pelajaran yang akan diajarkan adalah
 pembiasan cahaya, pelaksanaan tindakan kelas yang berpedoman pada RPP, LKS
 dan penerapan model CTL dalam pembelajaran. Pada akhir pelajaran, guru
 membimbing siswa membuat kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari
 serta melaksanakan evaluasi.
 Pertemuan Keenam ( Senin, 30 April 2012)
 Pada pertemuan keenam kegiatan proses pembelajaran berlangsung
 siswa yang hadir sebanyak 33 orang siswa. Materi pelajaran yang akan diajarkan
 adalah tentang penguraian cahaya, pelaksanaan tindakan kelas yang berpedoman
 pada RPP, LKS dan penerapan model pembelajaran interaktif dalam
 pembelajaran. Pada akhir pelajaran, guru membimbing siswa membuat
 kesimpulan terhadap materi yang telah dipelajari serta melaksanakan evaluasi.
 Pelaksanaan Ulangan Akhir Siklus II (Kamis, 03 Mei 2012)
 Pada pertemuan kegiatan ini guru mengadakan ujian akhir siklus kedua
 dengan jumlah siswa 25 orang siswa, yang dilaksanakan 1 kali pertemuan. Soal
 diberikan guru yang berbentuk objektif dan dibagikan pada tiap siswa. Siswa
 menjawab langsung pada soal ulangan tersebut tampa menggunakan lembar
 jawaban yang lain. Hasil ujian akhir siklus II diperiksa berdasarkan kunci
 jawaban ujian akhir siklus II. Setelah berakhir atau habisnya waktu ujian yang
 sudah disediakan untuk mengerjakan soal ujian, guru meminta siswa untuk
 mengumpulkan lembar soal ujian dengan tertib dan teratur. Berdasarkan hasil
 ujian akhir siklus II yang diperoleh dari siswa, dapat dilihat dari ketuntasan
 individu dan klasikal. Dan ketuntasan siswa pada siklus II diadakan refleksi
 untuk siklus berikutnya.
 Refleksi Siklus II
 Untuk siklus kedua sudah lebih baik dari siklus pertama. Siswa sudah
 melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan sebaik mungkin sehingga tidak
 terlalu banyak kesalahan. Siswa sudah lebih aktif dalam proses pembelajaran,
 siswa sudah bekerja sama antar kelompok makin meningkat dan berani
 mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas. Siswa juga tidak
 bertanya-tanya lagi tentang bagaimana mengerjakan LKS. Dari refleksi siklus II
 ini peneliti tidak melakukan rencana untuk siklus selanjutnya, karena hampir
 semua hasil belajar siswa sudah mencapai KKM.
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 Analisis Hasil Tindakan
 Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data tentang hasil belajar
 siswa serta aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran, ketercapaian
 KKM hasil belajar IPA untuk setiap indikator setelah proses pembelajaran
 menerapkan model CTL pada materi cahaya merambat lurus.
 Hasil Belajar Siswa
 Tabel 3. Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Skor Dasar,
 Ulangan Akhir Siklus I dan Siklus II
 Skor Dasar UAS I UAS II
 66, 08 69,00 75,56
 Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa dari rata-rata skor
 dasar sebesar 66,08 dikategorikan cukup tetapi setelah diterapkan model CTL
 hasil belajar meningkat ke ujian akhir siklus (UAS) I dengan rata-rata menjadi
 69,00 dan tetap dikategorikan cukup. Pada ujian akhir siklus (UAS) II hasil
 belajar kembali meningkat dengan rata-rata ujian akhir siklus (UAS) II menjadi
 75,56 dikategorikan baik. Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dengan
 menggunakan model CTL dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa.
 Aktivitas Guru dan Siswa
 Aktivitas guru siklus I dan siklus II
 Tabel 4. Analisis lembar pengamatan aktivitas guru siklus I dan II selama proses
 pembelajaran dengan menggunakan model CTL
 Aktivitas guru
 Siklus Pertemuan Persentase Kategori
 I 1 60,7% Cukup
 2 71,4% Baik
 3 82,4% Baik
 II 1 89,2% Baik
 2 96,4% Baik Sekali
 Dari tabel di atas terlihat bahwa aktivitas guru pada siklus I pertemuan
 pertama sebesar 60,7% dikategorikan cukup. Disini guru kurang menguasai
 kelas. Hal ini dapat dilihat ketika guru membagi kelompok kelas menjadi ribut
 dan tidak teratur, guru kurang mengundang siswa untuk mengajukan pertanyaan
 sehingga siswa kurang aktif. Guru tidak mengarahkan siswa dalam berdiskusi
 sehingga siswa tidak mampu menyimpulkan pelajaran. Pertemuan kedua aktivitas
 guru meningkat sebesar 71,4% tetap dikategorikan baik. Pada pertemuan ini
 aktivitas guru sudah mulai membaik dari pertemuan pertama namun kekurangan
 guru pada pertemuan ini masih kurang menguasai kelas dan siswa berjalan-jalan
 ketika berdiskusi. Hal ini menyebabkan guru sulit untuk menfokuskan pertanyaan
 siswa dengan materi sehingga siswa kurang aktif dalam menyampaikan gagasan.
 Pertemuan ketiga aktivitas guru meningkat sebesar 82,4% dikategorikan baik. Hal
 ini dapat dilihat dari siswa yang cukup berani dalam bertanya dan menyampaikan
 gagasan dan cukup aktif. Pada siklus II pertemuan pertama kembali meningkat
 sebesar 89,2% dikategorikan baik. Pada pertemuan pertama siklus II sudah ada
 peningkatan dibandingkan pertemuan sebelumnya pada siklus I. Guru tetap harus
 menguasai kelas dan menfokuskan pertanyaan siswa sesuai dengan materi
 sehingga siswa dapat lebih aktif dan dapat menyimpulkan pelajaran dengan baik.
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 Dan pada pertemuan kedua siklus II mengalami peningkatan sebesar 96,4%
 dikategorikan baik sekali. Pada pertemuan ini proses pembelajaran sudah sesuai
 dengan yang direncanakan. Jadi dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
 pada setiap pertemuan.
 Aktivitas siswa siklus I dan siklus II
 Tabel 5. Analisis lembar pengamatan aktivitas siswa siklus I dan II selama proses
 pembelajaran dengan menggunakan model CTL
 Aktivitas siswa
 Siklus Pertemuan Persentase Kategori
 I 1 62,5% Cukup
 2 78,12% Baik
 3 87,5% Baik
 II 1 90,62% Baik
 2 93,75% Baik sekali
 Dari tabel di atas terlihat aktivitas siswa pada siklus I pertemuan pertama
 sebesar 62,5% dikategorikan cukup dan pertemuan kedua 78,12% dikategorikan
 baik. Sebenarnya skor yang diperoleh pada pertemuan pertama digolongkan
 rendah, itu disebabkan karena siswa kurang serius dan melakukan aktivitas lain
 sehingga siswa kurang aktif, tidak bertanya. Adapun pertanyaan yang diajukan
 siswa namun tidak terfokus pada materi. Siswa lain masih belum bisa menerima
 siswa yang lain dalam kelompoknya sehingga kurang bekerja sama. Selain itu,
 siswa juga belum mampu menyimpulkan pelajaran. Pada pertemuan kedua terlihat
 peningkatan dari sebelumnya tetapi siswa masih melakukan aktivitas lain ketika
 guru menjelaskan materi pembelajaran. Ketika guru meminta siswa untuk
 bertanya hanya beberapa siswa yang bertanya. Pertemuan ketiga aktivitas siswa
 meningkat sebesar 87,5% dikategorikan baik. Hal ini dapat dilihat dari siswa yang
 cukup berani dalam bertanya dan menyampaikan gagasan dalam berdiskusi
 sehingga siswa cukup aktif dan mulai mampu dalam menyimpulkan pelajaran.
 Pada siklus II pertemuan pertama aktivitas siswa kembali meningkat sebesar
 90,62% dikategorikan baik. Pada pertemuan ini sudah ada peningkatan
 dibandingkan pertemuan sebelumnya di siklus I karena siswa sudah serius dan
 mengikuti proses belajar sesuai dengan yang direncanakan. Pada pertemuan kedua
 siklus II sebesar 93,75% dikategorikan baik sekali. Jadi dapat disimpulkan bahwa
 terjadi peningkatan pada setiap pertemuan.
 Ketuntasan Hasil Belajar
 Ketuntasan hasil belajar siswa dari ulangan akhir siklus I dan II mengalami
 peningkatan. Untuk melihat perbandingan peningkatan ketuntasan hasil belajar
 siswa berdasarkan data awal, ulangan akhir siklus I dan siklus II pada materi
 Cahaya dan sifat-sifatnya setelah penerapan model Contextual Teaching and
 Learning (CTL) baik secara individu maupun klasikal dikelas VA SDN 028
 Sungai Bengkuang Tahun Pelajaran 2011/2012, selengkapnya dapat dilihat pada
 tabel berikut:
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 Tabel 6. Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Sebelum dan Sesudah
 Tindakan
 No Tahapan Jumlah
 siswa
 Ketuntasal hasil belajar
 Individual Klasikal Tuntas Tidak tuntas
 1 Data awal 25 9 ( 36 %) 16 ( 64 %) Tidak tuntas
 2 Siklus I 25 14 ( 56 %) 11(44 %) Tidak tuntas
 3 Siklus II 25 21 (84 %) 4 ( 16 %) Tuntas
 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat perbandingan peningkatan
 ketuntasan belajar IPA dari data awal yang diperoleh hanya 9 orang siswa yang
 tuntas dan 16 orang siswa yang tidak tuntas. Data ini di peroleh dari Ulangan
 harian siswa materi sebelumnya yang dilaksanakan sebelum pelaksanaan
 tindakan. Setelah penerapan model Contextual Teaching and Learning (CTL)
 pada siklus I secara individu 14 orang siswa (56%) yang tuntas dan 11 orang
 siswa (44%) yang tidak tuntas. Jika diperhatikan pada siklus I masih ada 11 orang
 siswa yang tidak tuntas. Tidak tuntasnya 11 orang siswa ini dikarenakan masih
 belum terbiasa atau belum mengerti dengan penerapan model Contextual
 Teaching and Learning (CTL). Maka guru mengadakan remedial di luar jam
 pelajaran kepada siswa yang tidak tuntas sampai seluruh siswa menjadi tuntas.
 Siklus II siswa yang tuntas berjumlah 21 orang (84 %), sedangkan siswa
 yang tidak tuntas berjumlah 4 orang (16 %). Guru selalu berusaha agar semua
 siswa mencapai nilai ketuntasan. Adapun usaha yang dilakukan guru terhadap
 siswa yang tidak tuntas yaitu sebanyak 4 orang salah satunya adalah
 mengembalikan semua hasil ulangan dan meminta siswa mempelajari kembali
 materi yang telah dipelajari dengan membaca buku cetak yang telah disediakan
 oleh sekolah.
 Pembahasan
 Peningkatan hasil belajar
 Berdasarkan pada hasil analisis penelitian tentang peningkatan hasil belajar
 siswa pada siklus I dan II melalui Penerapan model Contextual Teaching and
 Learning (CTL) dilakukan analisis terhadap hasil ulangan akhir siklus dapat
 dilihat dari perolehan Peningkatan hasil belajar tersebut dapat dilihat dari
 perolehan Rata-rata hasil belajar data awal siswa diperoleh yaitu 66,08 dan pada
 siklus I 69.00 mengalami peningkatan dengan selisih 2.92 satuan. Sedangkan rata-
 rata hasil belajar siswa pada siklus I 69.00 dan pada siklus II yaitu 75,56
 mengalami peningkatan dengan selisih 6,56 satuan. Sedangkan dari rata-rata hasil
 belajar data awal hingga siklus II mengalami peningkatan dengan selisih 9,48
 satuan. Berikut ini dapat dilihat gambar peningkatan hasil belajar siswa SDN 028
 Sungai Bengkuang melalui penerapan model Contextual Teaching and Learning
 (CTL).
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 Gambar 1
 Peningkatan hasil belajar siswa
 Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa pada setiap ulangan akhir
 jumlah siswa yang tuntas setiap siklus mengalami peningkatan dibandingkan
 dengan data awal. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan
 model Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil
 belajar.
 Peningkatan Aktivitas Guru
 Aktivitas guru selama proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan data
 penelitian mengalami peningkatan dari siklus I hingga siklus II. Hanya saja
 kelemahan terdapat pada siklus I pertemuan pertama guru masih kurang dalam
 menguasai kelas. Pada siklus II aktivitas guru mengalami peningkatan. Aktivitas
 guru selama 5 kali pertemuan mengalami peningkatan yaitu pada pertemuan
 pertama dengan persentase 60,7% dengan kategori cukup. Pada pertemuan kedua
 mengalami peningkatan dengan persentase 71,5% kategori baik. Pada pertemuan
 ketiga dengan persentasi 82,4% dengan kategori baik. Pada siklus dua pertemuan
 satu persentase yang diperoleh meningkat menjadi 89,2% dengan kategori baik.
 Pada siklus dua pertemuan dua meningkat menjadi 96,4%. Pada siklus dua
 pertemuan dua ini aktivitas guru dikategorikan sangat baik. Persentase
 peningkatan aktivitas guru dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
 Gambar 2
 Peningkatan Aktivitas Guru Setiap Pertemuan ( Siklus I dan II)
 Peningkatan Aktivitas Siswa
 Aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, dapat dilihat dari
 siklus pertama pertemuan pertama yaitu 62,5% dengan kategori cukup. Pada
 siklus pertama pertemuan kedua mengalami peningkatan yaitu 78,12% dengan
 kategori baik. Pada siklus pertama pertemuan ketiga mengalami peningkatan yaitu
 60
 70
 80
 Data
 Awal
 Siklus I Siklus II
 Rata-rata 66.08 69 75.56
 020406080
 100
 Siklus I Siklus II
 Pert I 60.7 89.2
 Pert II 71.4 96.4
 Pert III 82.4
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 87,5% dengan kategori baik. Pada siklus dua pertemuan satu aktivitas siswa
 meningkat lagi menjadi 90,62% dengan kategori bagus. Pada siklus dua
 pertemuan dua proses pembelajaran sudah dapat dikatakan sangat baik karena
 persentase meningkat menjadi 93,75% dengan kategori baik sekali. Hasil
 peningkatan diatas dapat dilihat pada gambar di bawah ini :
 Gambar 3
 Peningkatan Aktivitas Siswa Setiap Kali Pertemuan
 Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa aktivitas siswa meningkat dari
 siklus I dengan persentase 62,5% meningkat pada siklus II akhir menjadi 93,75%
 hal ini dikarenakan siswa telah melakukan langkah-langkah penerapan model
 Contextual Teaching and Learning(CTL) dengan baik.
 SIMPULAN
 Berdasarkan data hasil penelitian tindakan kelas dengan penerapan model
 Contextual Teaching And Learning (CTL) dapat diambil kesimpulan,bahwa
 penerapan model Contextual Teaching And Learning(CTL) dapat meningkatkan
 hasil belajar IPA siswa kelas VA SDN 028 Sungai Bengkuang Kecamatan
 Kuantan Mudik. Peningkatan hasil belajar ini dilihat dari:
 1. Rata-rata hasil belajar data awal siswa diperoleh yaitu 66,08 dan pada siklus I
 69,00 mengalami peningkatan dengan selisih 2,92 satuan. Sedangkan rata-rata
 hasil belajar siswa pada siklus I 69,00 dan pada siklus II meningkat menjadi
 75,56 atau mengalami peningkatan dengan selisih 6,56 satuan. Ketuntasan hasil
 belajar secara klasikal pada data awal yang diperoleh hanya 9 (36%) orang
 yang mancapai KKM, pada siklus I hanya 14 (56%) orang yang mencapai
 KKM kemudian meningkat pada siklus II menjadi 21 (84%) orang yang
 mencapai KKM.
 2. Peningkatan hasil belajar di atas ditunjang oleh:
 a. Persentase aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran pada siklus I
 pertemuan pertama yaitu 60,7% dalam kategori cukup dan pertemuan kedua
 yaitu 71,4% dalam kategori baik dan pada pertemuan ketiga yaitu 82,4%
 dalam kategori baik mengalami peningkatan dengan pertemuan sebelumnya.
 Pada siklus II pertemuan pertama yaitu 89,2% dalam kategori baik dan
 pertemuan kedua yaitu 96,4% dalam kategori sangat baik. Peningkatan ini
 dapat dilihat dari selisih antara pertemuan pertama siklus I yaitu 60,7 hingga
 pertemuan kedua Siklus II yaitu 96,4% adalah 35,7%.
 020406080
 100
 Siklus I Siklus II
 Pert I 62.5 90.62
 Pert II 78.12 93.75
 Pert III 87.5
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 b. Persentase aktivitas belajar siswa pada siklus I pertemuan pertama yaitu
 62,5% dalam kategori cukup dan pertemuan kedua yaitu 78,12% dalam
 kategori baik. Dan pertemuan ke tiga mengalami peningkatan yaitu 87,5 %
 kategori baik. Pada siklus II pertemuan pertama yaitu 90,62% dalam
 kategori baik dan pertemuan kedua yaitu 93,75% dalam kategori baik sekali.
 Sedangkan persentase aktivitas belajar siswa antara pertemuan pertama
 siklus I yaitu 62,5% hingga pertemuan kedua siklus II yaitu 93.75% dengan
 selisih 31,25%.
 SARAN
 Melalui penulisan skripsi ini peneliti mengajukan saran yang berhubungan
 dengan pembelajaran dengan penerapan model Contextual Teaching and Learning
 (CTL) yaitu :
 1. Bagi siswa, sebaiknya melaksanakan sintak-sintak pembelajaran model
 Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan baik sehingga dapat
 meningkatkan hasil belajar siswa secara individu dan klasikal serta
 meningkatkan aktivitas siswa.
 2. Bagi guru yang akan melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan
 penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
 sebaiknya harus melaksanakan sintak-sintak model pembelajaran Contextual
 Teaching and Learning (CTL) dengan baik dan benar agar aktivitas guru
 makin meningkat dan dapat dijadikan Sebagai salah satu alternative
 pembelajaran IPA, serta menambah wawasan guru dalam penggunaan model
 pembelajaran.
 3. Bagi sekolah sebaiknya melaksanakan sintak-sintak pembelajaran model
 Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan baik sehingga dapat
 Meningkatkan prestasi sekolah yang dapat dilihat dari peningkatan hasil
 belajar siswa serta Meningkatkan kualitas sekolah melalui peningkatan hasil
 pembelajaran.
 4. Bagi peneliti sebaiknya melaksanakan sintak-sintak pembelajaran model
 Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan baik sehingga dapat
 Memberikan sumbangan yang baik bagi sekolah dalam rangka perbaikan
 proses pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan.
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